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Abstrak

Pemeriksaan waktu reaksi adalah pemeriksaan yang bertujuan untuk menilai kinerja sesorang, dan
merepresentasikan tingkat koordinasi muskuloskeletal. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi
pemeriksaan waktu reaksi antara lain: intensitas dan durasi stimulus, usia, jenis kelamin, efek latihan,
olahraga, dan minum kopi. Waktu reaksi perempuan sangat bergantung pada fase siklus menstruasi,
yang akan mempengaruhi kinerja seorang perempuan. Kopi selama ini diketahui dapat meningkatkan
waktu reaksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsumsi kopi pada perempuan
dalam berbagai fase siklus menstruasi. Subjek penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Krida Wacana (Ukrida) Angkatan 2014 berusia 20-21 tahun. Alat yang digunakan
untuk mengukur waktu reaksi adalah lakassidaya. Pemeriksaan dilakukan sebelum dan sesudah
meminum kopi pada ketiga fase menstruasi. Pada penelitian ini didapatkan waktu reaksi sebelum dan
sesudah minum kopi pada fase menstruasi sebagai berikut: 188,53422,61 ms dan 171,3£18,61 ms;
fase proliferasi: 204,69+£30,97 ms dan 180,44+25,21 ms; fase sekretori: 222,144+33,47 ms dan
188,37£22,7 ms. Terdapat perbedaan bermakna sebelum dan sesudah minum kopi pada fase
menstruasi, fase proliferasi (p:0,0001) dan fase sekretori (p:0,006). Terdapat perbedaan bermakna
antara fase menstruasi dengan fase proliferasi, fase menstruasi dengan fase sekretori, dan antara fase
proliferasi dengan fase sekretori (p:0,0001). Simpulan: Konsumsi kopi mempercepat waktu reaksi
pada semua fase menstruasi.

Kata kunci: waktu reaksi, menstruasi, konsumsi kopi, lakassidaya.

The Effect of Coffee Consumption on Student Reaction Time Ukrida Medical
Faculty Class of 2014 at Various Phases of Menstrual Cycle

Abstract

Reaction time is used to measure the performance of a person and represents the level of
musculoskeletal coordination. Factors that affect reaction time include intensity and duration of the
stimulus, age, sex, repetition, and exercise. In women, reaction time is very dependent on the
menstrual cycle. Coffee has been known to increase reaction time. The aim of this study was to
determine the effect of coffee consumption on women’s reaction time in various phases in menstrual
cycles. The study was conducted on female medical students class of 2014 , aged 20-21 years.
Reaction time was measured before and after drinking coffee in all phases of menstruations using
lakassidaya apparatus. The study found that there were significant differences in the reaction times
before and after drinking coffee in all phases. The average reaction times (in milliseconds) were as
follows; the menstrual phase (188.53 = 22.61 and 171.3 = 18.61), proliferation phase (204.69 +
30.97 and 180.44 = 25.21, p: 0.0001) and secretory phase (222.14 + 33.47 and 188.37 + 22.7, p:
0.006). The study also found that there were significant differences between the menstrual and the
proliferation phases, the menstrual and the secretory phases and between the proliferation and
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secretory phases (p. 0.0001). In conclusion,coffee consumption can speed up reaction time at all

phases of menstruation.

Keywords: Reaction time, menstruation, coffee consumption, lakassidaya.

Pendahuluan

Pemeriksaan waktu reaksi adalah
pemeriksaan yang dilakukan untuk mengukur
waktu yang diperlukan seseorang untuk
berespon setelah menerima rangsang sensorik.
Pemeriksaan ini bertujuan untuk menilai
kinerja seseorang dan merepresentasikan
tingkat koordinasi muskuloskeletal.' Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi waktu reaksi
seseorang, antara lain: intensitas dan durasi
stimulus, usia, jenis kelamin, efek latihan
dengan pemeriksaan waktu reaksi,” olahraga,’
siklus menstruasi,’ dan konsumsi stimulan
seperti kafein.’ Pemeriksaan waktu reaksi
dapat dibagi menjadi simple reaction time,
recognition reaction time, dan choice reaction
time. Pemeriksaan simple reaction time hanya
menggunakan satu stimulus dan satu respons.
Pada recognition reaction time terdapat
beberapa stimuli yang harus direspons dan
yang tidak harus direspons.® Pada choice
reaction time terdapat banyak stimulus serta
banyak respons dan subjek harus memberikan
respons yang sesuai dengan stimulus yang
diberikan.’

Kopi merupakan minuman paling
banyak diminum di dunia dan komoditi kedua
terbesar yang diperdagangkan setelah minyak
bumi. Kopi telah dikonsumsi selama lebih
dari 1.000 tahun dan pada saat ini konsumsi
kopi telah mencapai lebih dari 400 milyar
gelas kopi per tahun.” Komposisi kimiawi dari
kopi antara lain monosakarida, polisakarida,
lemak, wax, asam, fenol, asam amino, protein,
kafein, trigenolin, dan mineral.” Kafein tidak
hanya terdapat pada kopi, tetapi juga terdapat
pada lebih dari 60 tanaman. Kafein sendiri
merupakan nutrien kecil pada tanaman dan
tidak esensial untuk tanaman itu sendiri, dan
dipakai oleh tanaman sebagai insektisida
alami. Kafein pada manusia bermanfaat
sebagai psikostimulan, yang dapat
meningkatkan kewaspadaan, membuat otak
tetap terjaga dan meningkatkan performa
fisik.*

Menstruasi merupakan proses fisiologis
yang terjadi pada perempuan dan ditandai
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dengan keluarnya darah dari vagina.
Menstruasi memiliki siklus yang sangat
dipengaruhi oleh kerja hormon. Siklus
menstruasi dapat dibagi menurut perubahan
yang terjadi di ovarium dan yang terjadi di
endometrium. Siklus menstruasi yang terjadi
di ovarium terdiri atas fase folikular, fase
ovulasi, dan fase luteal, sedangkan siklus
menstruasi yang terjadi di endometrium terdiri
atas fase menstruasi, fase proliferasi, dan fase
sekretori.'?

Siklus menstruasi dapat mempengaruhi
hasil dari pemeriksaan waktu reaksi, waktu
reaksi memendek pada fase menstruasi,
memanjang pada fase proliferasi, dan yang
paling panjang pada fase sekretori. Perubahan
waktu reaksi ini dapat menurunkan
produktivitas perempuan, terutama ketika
berada pada fase proliferasi dan fase
sekretori. Karena kafein yang terdapat pada
kopi dapat meningkatkan kecepatan waktu
reaksi seseorang,’ maka penelitian ini ingin
melihat pengaruh konsumsi kopi terhadap
waktu reaksi perempuan pada berbagai fase
menstruasi endometrium.

Metode Penelitian

Subjek  penelitian  ini  adalah
mahasiswi  Fakultas Kedokteran Ukrida
Angkatan 2014, berusia 20-21 tahun. dan
memiliki siklus menstruasi teratur. Kriteria
eksklusi mencakup: sedang hamil, memakai
kontrasepsi hormonal, memiliki gangguan
penglihatan, merokok, minum alkohol,
memiliki gangguan pernapasan, memiliki
gangguan kardiovaskular, dan menggunakan
obat-obatan yang dapat menganggu kognitif.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini
berjumlah 34 orang.

Penetapan Fase-Fase Menstruasi

Penetapan fase-fase menstruasi
dilakukan dengan cara mahasiswi melaporkan
mulainya menstruasi, kemudian ditetapkan
fase-fase pada siklus menstruasinya. Fase
menstruasi yaitu hari ke-1 sampai dengan hari
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ke-4 setelah mulai suatu menstruasi. Fase
proliferasi berlangsung pada hari ke-5 sampai
dengan hari ke-12. Fase sekretori terjadi pada
hari ke-16 sampai dengan hari ke-23.’

Pemeriksaan Waktu Reaksi

Pemeriksaan waktu reaksi menggunakan
alat lakassidaya. Pemeriksaan dilakukan pada
setiap fase menstruasi dan dilakukan
pemeriksaan sebelum dan 10 menit sesudah
minum kopi. Kopi yang digunakan adalah kopi
sachet 25 g dengan kadar kafein 85 mg.
Pemeriksaan waktu reaksi dilakukan pada
ruangan yang tenang dan subjek penelitian
duduk senyaman mungkin menghadap ke
sumber cahaya. Pemeriksaan dilakukan
dengan cara pemeriksa menekan tombol pada
lakassidaya alat yang akan menimbulkan
sumber cahaya menyala dan pengukur waktu
berjalan. Subjek penelitian harus secepat
mungkin menekan tombol pada mouse untuk
menghentikan waktu yang berjalan pada
lakassidaya. Waktu antara stimulasi cahaya
sampai pada saat subjek penelitian menekan
mouse akan tertera pada alat. Satuan yang
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tertera pada lakassidaya adalah milidetik.
Pencatatan waktu reaksi dilakukan sebanyak
15 kali untuk satu kali pemeriksaan. Lima data
pertama tidak akan dipakai karena dianggap
sebagai waktu penyesuaian subjek dengan
lakassidaya. Sepuluh data yang didapatkan
akan dirata-rata dan dipakai sebagai nilai
waktu reaksi subjek penelitian."!

Analisis Statistik

Data yang terkumpul diolah
menggunakan [BM SPSS Statistic 24. Uji
statistik untuk perbandingan waktu reaksi pada
fase-fase  menstruasi  menggunakan  uji
repeated ANOVA. Sedangkan uji statistik
untuk sebelum dan sesudah minum kopi
digunakan uji t berpasangan.

Keterangan Lolos Kaji Etik

Penelitian ini telah lolos kaji etik dari
Komisi Etik Penelitian FK Ukrida, no
434/SLKE-IM/UKKW/FK/KE/XI1/2017.

Hasil Penelitian
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Gambar 1. Perbedaan Waktu Reaksi pada berbagai Fase Menstruasi
(n=34), fase menstruasi vs fase proliferasi (188,534+22,61 ms vs 204,69+30,97 ms; p<0,05),
fase menstruasi vs fase sekretori (188,53+22,61 ms vs 222,14+33,47 ms; p<0,05), fase proliferasi vs
fase sekretori (204,69+30,97 ms vs 222,14+33 .47 ms; p<0,05).
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Gambar 2. Perbedaan Waktu Reaksi Sebelum dan Sesudah Minum Kopi pada Berbagai Fase
Menstruasi
(n=34), fase menstruasi sebelum dan sesudah minum kopi (188,53+22,6 ms vs 171,3+18,61 ms;
p<0,05), fase proliferasi sebelum dan sesudah minum kopi (204,694+30,97 ms vs 180,44+25,21 ms;
p<0,05), Fase sekretori sebelum dan sesudah minum kopi (222,14+£33,47 ms vs 188,37+£22,7 ms;

p<0,05).
Diskusi

Grafik pertama menunjukkan bahwa
waktu reaksi semakin melambat secara
signifikan mulai dari fase menstruasi ke fase
proliferasi dan ke fase sekretori. Hasil ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang
menemukan hal yang sama yaitu waktu reaksi
semakin melambat dari fase menstruasi ke fase
sekretori.* Terdapat perbedaan hasil yaitu pada
penelitian sebelumnya, waktu reaksi visual
pada fase menstruasi ke fase proliferasi
melambat tetapi tidak signifikan secara
statistik, * sedangkan pada penelitian ini
melambat secara signifikan. Hal ini dapat
terjadi, kemungkinan karena pemakaian alat
yang berbeda. Pada penelitian ini digunakan
alat lakasidaya yang dibuat oleh Biro
Konsultasi Kesehatan, Keselamatan, dan
Produktivitas Kerja, sedangkan pada penelitian
Kumar dkk menggunakan alat yang diproduksi
oleh INCO instruments and chemicals PVT.*
Perbedaan hasil ini juga mungkin disebabkan
oleh subjek penelitian pada penelitian ini
adalah subjek penelitian yang berusia 20-21
tahun, sedangkan subjek pada penelitian
sebelumnya berusia 18-25 tahun. * Usia juga
mempengaruhi waktu reaksi.”

Melambatnya waktu reaksi pada fase
proliferasi dan  sekretori ~ kemungkinan
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disebabkan oleh retensi natrium dan air yang
diakibatkan oleh perubahan hormon estrogen
dan progesteron selama fase menstruasi.
Retensi natrium dan air dapat menyebabkan
konduksi saraf terganggu dan neurotransmiter
yang tersedia di sinaps akan menurun.'
Kemungkinan lainnya melambatnya waktu
reaksi pada fase proliferasi dan sekretori adalah
hormon estrogen menurunkan jumlah reseptor
serotonin di korteks frontalis dan korteks
motorik, sehingga memodulasi transmisi dari
neurotransmiter ~ GABA.  Neurotransmiter
GABA menyebabkan masuknya ion klorida ke
dalam sel, menyebabkan membran menjadi
hiperpolarisasi, sehingga konduksi saraf
melambat dan waktu reaksi melambat."

Grafik kedua menunjukkan bahwa
setelah 10 menit meminum kopi, didapatkan
waktu reaksi yang lebih cepat dibandingkan
sebelum minum kopi. Hal ini ditemukan pada
semua fase menstruasi. Hasil ini menunjukkan
efek positif dari minum kopi terhadap waktu
reaksi pada seorang perempuan, karena pada
saat fase proliferasi dan terutama fase sekretori
waktu reaksi melambat (Gambar 1), dan minum
kopi dapat mengurangi efek perlambatan waktu
reaksi karena perubahan hormonal dari fase
menstruasi. Melambatnya waktu reaksi dapat
menggangu  produktivitas kerja  seorang
perempuan, terutama yang mengandalkan
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respons yang cepat seperti pilot, pekerja pabrik,
atlet, dan lain sebagainya.'*'® Dengan
mengonsumsi kopi 10 menit sebelum mulai
bekerja, terutama ketika perempuan sedang
dalam fase proliferasi dan sekretori, diharapkan
dapat membantu meningkatkan kinerja mereka.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian  Anitei dkk yang menemukan
peningkatan kecepatan waktu reaksi, reaktivitas
motorik, dan atensi jangka pendek pada laki-
laki dan perempuan yang mengonsumsi kafein
dan minuman berenergi.'® Hal yang sama juga
ditemukan oleh Wardana dkk, yaitu terjadi
peningkatan kecepatan waktu reaksi 30 menit
setelah minum kopi, tetapi tidak terjadi
perubahan waktu reaksi satu jam setelah minum
kopi, dengan subjek penelitian yang digunakan
adalah laki-laki.’

Peningkatan kecepatan waktu reaksi
setelah minum kopi, disebabkan oleh zat kafein
yang terdapat pada kopi. Kafein dapat
meningkatkan waktu reaksi karena bekerja
sebagai psiko-stimulan melalui mekanisme
penghambatan reseptor adenosin A; dan A,
yang menyebabkan peningkatan penglepasan
neurotransmiter dopamin, noradrenalin, dan
glutamat, sehingga meningkatkan kinerja otak.®
Peningkatan waktu reaksi juga mungkin
disebabkan karena kafein dapat meningkatkan
tonus simpatis.'” Peningkatan kinerja otot
rangka juga dipengaruhi oleh kafein,'® yang
juga menjadi faktor peningkatan waktu reaksi,
karena pemeriksaan waktu reaksi memerlukan
koordinasi penglihatan, pemprosesan stimulus
di otak, dan kerja dari otot rangka sebagai
efektor.

Simpulan

Waktu reaksi pada perempuan sangat
dipengaruhi oleh fase-fase pada siklus
menstruasi. Perubahan waktu reaksi berturut-
turut dari yang tercepat ke yang terlambat
adalah sebagai berikut: fase menstruasi, fase
proliferasi, dan fase sekretori. Konsumsi kopi
dapat meningkatkan kecepatan waktu reaksi 10
menit setelah meminumnya dan peningkatan
kecepatan waktu reaksinya terjadi pada semua
fase siklus menstruasi yaitu fase menstruasi,
fase proliferasi dan fase sekretori.
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